
 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 8 

ABSTRAK 

 

FELLY SUPARLINA, 2016 : Peningkatan Hasil Pembelajaran IPS 

menggunakan Model Kooperatif Tipe  

Student Team Achievement Division di 

kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan 

Pariaman Utara 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti di lapangan 

dimana pembelajaran IPS yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran 

berpusat kepada guru sehingga pembelajaran IPS belum sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga nilai siswa rendah. Oleh sebab itu dilakukan tindakan dengan 

dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division 

yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran yang bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran IPS di kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan Pariaman Utara. 

 

Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dua siklus, 

masing-masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan, dilakukan dengan empat 

tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian 

berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang di peroleh dari hasil 

pengamatan dan tes. 

 

Hasil Pengamatan RPP Siklus I = 80,35% sedangkan siklus II meningkat  

menjadi = 94,65%. Aktivitas Guru Siklus I = 73,2% sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 82,47%. Untuk aktivitas peserta didik siklus I diperoleh 

71,4% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 92,85%. Persentase 

nilai peserta didik yang diperoleh pada siklus I dengan ketuntasan 29,5% , rata-

rata 72.45. sedangkan pada siklus II meningkat  menjadi 89% , Rata-rata 83,03. 

Pembelajaran menggunakan model Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 22 Manggung 

Kecamatan Pariaman Utara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

Sekolah Menengah Atas, sampai Perguruan Tinggi. Depdiknas (2006:1) 

menyatakan “IPS adalah ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Pembelajaran 

IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses 

pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 

dalam masyarakat. Dengan demikian, siswa akan memperoleh pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam pada ilmu IPS.  

IPS sangat penting diajarkan dalam pembelajaran IPS karena dapat 

menggali tingkat pemahaman siswa dan dapat bersoalisasi dengan 

lingkungannya. Depdiknas (2006:1) menyatakan tujuan mata pelajaran IPS 

yaitu : 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar 

untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama, berkompetisi dalam masyarakat yang mejemuk, di 

tingkat lokal, nasional, dan global. 

 

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa mata pelajaran IPS di 

Sekolah Dasar ditujukan bagi siswa agar memahami potensi, peranan 

dirinya dalam tata kehidupan sosial, dan menghayati pentingnya 

1 
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bermasyarakat dengan penuh rasa kebersamaan serta berperan aktif di 

lingkungan sebagai insan sosial dan warga negara yang baik. Selain itu, 

dapat membina kecerdasan sosial dalam menelaah permasalah-

permasalahan yang terdapat dilingkungan sekitar. 

Untuk mewujudkan hal di atas, dalam proses pembelajaran guru 

harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan 

memberikan kebebasan dalam beraktivitas dan bertindak kepada siswa. 

Proses pembelajaran IPS harus dapat melibatkan siswa secara totalitas 

sehingga pembelajaran menjadi mnyenangkan dan bermakna. Silberman 

(dalam Yunsirno,2010:84) “ agar belajar menjadi aktif, siswa harus 

melakukan banyak kegiatan mereka harus aktif dalam berfikir, 

mengungkapkan gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa yang 

dipelajari, belajar aktif harus gesit menyenangkan, bersemangat dan penuh 

gairah”. Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa guru sebagai 

fasilitator harus memiliki kemampuan dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).  

Menurut Ismail (2008:40) ” PAIKEM merupakan singkatan dari 

pembelajaran aktif, inovatif, efektif, dan menyenangkan”. Aktif 

dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan 

suasana belajar sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Inovatif artinya guru 

menampilkan  model pembelajaran yang menyenangkan atau ” Learning 

is fun ”. Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan proses pembelajaran 
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yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. 

Sedangkan guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

agar siswa dapat memusatkan perhatiannya secara penuh pada 

pembelajaran sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. 

Kenyataan yang peneliti temukan  saat melakukan observasi dan 

wawancara dengan guru dan siswa kelas V SDN 22 Manggung, khususnya 

pada pembelajaran IPS peneliti menemukan beberapa hal : (1) Guru lebih 

banyak memberikan penjelasan-penjelasan materi dan meminta siswa 

mencatat kembali penjelasan yang telah diberikan, (2) Guru belum mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan, (3) Pada pembelajaran berlangsung guru kurang 

mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, (4) 

Guru juga belum mampu memancing motivasi dan kreatifitas siswa dalam 

bentuk kuis atau evaluasi, (5) Guru jarang memberikan reword 

(penghargaan) kepada kelompok siswa yang telah berhasil  meraih nilai 

yang memuaskan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam pembelajaran IPS 

dapat mengakibatkan siswa antara lain : (1) Berkurangnya aktifitas dan 

kreatifitas siswa, (2) Menurunnya minat belajar siswa, (3) Melemahnya 

motivasi belajar siswa, (4) Potensi siswa tidak berkembang secara optimal. 

Akhirnya tujuan pembelajaran IPS yang diharapkan tidak tercapai 

sebagaimana mestinya. 
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Hal ini dapat mengakibatkan pembelajaran IPS menjadi tidak 

bermakna, dan bahkan siswa tidak merasakan adanya keterkaitan 

pembelajaran IPS dengan kehidupan sehari-hari. Dampaknya, hasil belajar 

yang diperoleh siswa tidak memuaskan dan prestasi belajar siswa menjadi 

rendah yang mana masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada  Mid Semester 

kelas V Tahun Pelajaran 2015 / 2016 dibawah ini : 
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Tabel I Nilai Mid Semester Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V 

SDN 22 Manggung Tahun Pelajaran 2015/2016 

 
No Kode Siswa KKM Nilai Ujian Mid 

Semester 

KETERANGAN 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 RS 75 51  √ 

2 DA 75 68  √ 

3 FMS 75 75 √  

4 YD 75 69  √ 

5 HDP 75 76 √  

6 FDA 75 60  √ 

7 SHD 75 85 √  

8 ABW 75 65  √ 

9 AF 75 69  √ 

10 DS 75 66  √ 

11 NMP 75 63  √ 

12 ACY 75 65  √ 

13 ADP 75 65  √ 

14 AZ 75 75 √  

15 DI 75 77 √  

16 DPS 75 65  √ 

17 HRQ 75 75 √  

18 AZK 75 60  √ 

19 MLA 75 48  √ 

20 NDY 75 66  √ 

21 NNK 75 82 √  

22 FJA 75 69  √ 

23  PRD 75 69  √ 

24 YSP 75 75 √  

25 PTY 75 65  √ 

26 RYT 75 69  √ 

27 RNK 75 54  √ 

28 SHS 75 69  √ 

29 SLT 75 66  √ 

30 SRM 75 63  √ 

31 WHN 75 63  √ 

32 FTD 75 76 √  

33 ASP 75 63  √ 

34 DTP 75 77 √  

Jumlah   2297   

Rata-rata  67.6   

Skor maksimum  85   

 Skor minimum  48   

Jumlah ketuntasan siswa   10 24 

Persentase (%)   29.4 70.6 

Sumber : Dokumen Guru Kelas V SDN 22 Manggung 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat dari 34 orang siswa, hanya 

10 orang saja yang tuntas yaitu siswa yang telah mencapai nilai 75 ke atas 
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atau 29.4 % dan siswa yang belum tuntas ada 24 orang dengan rata-rata 

70.6 jauh dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 

Permasalahan di atas perlu diatasi, kalau dibiarkan maka tujuan 

pembelajaran IPS tidak akan tercapai. Maka dari itu peneliti perlu 

menerapkan pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan serta 

dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk meningkatkan hasil 

belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan 

pembelajaran yang afektif dapat menyenangkan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division. 

Menurut Slavin (dalam Etin, 2011:4) bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division adalah ” suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil serta 

kalobaratif  yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang dengan struktur 

kelompoknya yang bersifat heterogen. 

Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2011:51) kegiatan pembealajaran 

model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division terdiri dari 

lima langkah yaitu:” (1) Tahap Penyajian materi, (2) Tahap Kerja  

kelompok, (3) Tahap tes individual, (4) Tahap penghitungan skor 

perkembangan individual dan kelompok, dan (5) Tahap penghargaan 

kelompok”. Selanjutnya Davidson (dalam Nur, 2012:26) kelebihan model 

pembelajaran kooperatid tipe Student Teams Achievement Division 

adalah:” (a) Meningkatkan kecakapan individu, (b) Meningkatkan 
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kecakapan kelompok, (c) Meningkatkan komitmen, (d) Menghilangkan 

prasangka buruk terhadap teman sebaya, (e) Tidak memiliki rasa dendam. 

Dari kutipan di atas jelas bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, karena dalam proses pembelajaran siswa saling ketergantungan 

antara yang satu dengan lainnya dan bertanggung jawab atas materi yang 

dipelajari. Pada pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division, guru tidak lagi berperan sebagai nara sumber satu-satunya, tetapi 

berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran berlangsung dalam suasana keterbukaan dan 

demokratis, sehingga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memperoleh  informasi yang lebih banyak tentang materi yang dipelajari 

dan dapat meningkatkan keterampilan sosial sebagai bekal dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin memperbaiki 

proses pembelajaran IPS dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan judul “ Peningkatan Hasil Pembelajaran IPS Menggunakan 

Model  Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions di Kelas 

V SDN 22 Manggung Kecamatan Pariaman Utara”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

rumusan masalah secara umum adalah Bagaimanakah Peningkatan Hasil 

Pembelajaran IPS Menggunakan Model Kooperatif tipe Student Team 
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Achievement Division di Kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan 

Pariaman Utara ?  

           Permasalahan tersebut akan dibahas secara khusus mengenai: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

pembelajaran IPS menggunakan  model kooperatif  tipe Student Team 

Achievement Division di kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan 

Pariaman Utara ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

pembelajaran IPS menggunakan  model kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division di  kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan 

Pariaman Utara ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPS menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division  di  kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan Pariaman Utara? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division  di Kelas V SDN 22 Manggung. 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Perencanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil pembelajaran  IPS 

menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division  di kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan Pariaman Utara.   
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2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil pembelajaran IPS 

menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division di kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan Pariaman Utara. 

3.  Peningkatan hasil pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division di kelas V SDN 22 

Manggung Kecamatan Pariaman Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk proses pembelajaran IPS di SD. Secara khususnya, hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Peneliti 

 Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam 

meningkatkan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division. 

2. Bagi Guru  

 Menambah pengetahuan sebagai informasi dan masukan bagi 

guru dalam mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dengan menggunakan model pembelajaran IPS tipe Student Team 

Achievement Division dalam rangka memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa 

berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam 

bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat 

dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu 

terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar secara kuantitatif. 

Hasil belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa 

dalam hal kemampuan bertingkah laku cara  yang baru setelah siswa 

tersebut menerima pengalamn belajarnya. Hasil belajar merupakan tolak 

ukur yang digunakan untuk menentukan tingkatan keberhasilan siswa 

dalam memahami konsep dalam belajar. Seseorang dianggap telah belajar 

apabila seseorang tersebut dapat menunjukkan perubahan seperti 

perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang 

ada pada individu yang belajar. Hasil belajar juga dapat diketahui melalui 

evaluasi atau penilaian untuk mengukur dan menilai apakah siswa tersebut 

sudah menguasai ilmu-ilmu yang dipelajari sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Julian (dalam Asep, 2012:15) hasil belajar adalah” Segala 

sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 

dilakukan”. Kemudian menurut Howard  (dalam Nana, 2008:45) membagi 

10 
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tiga hasil belajar yaitu : ” Keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 

pengertian, sikap dan cita-cita yang masing-masing golongan dapat 

ditentukan dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah ”. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 

kegiatan belajar yang dilkakukannya serta pola perbuatan, nilai, 

pengertian, sikap, apersepsi, dan abilitas juga merupakan keterampilan dan 

kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita yang masing-

masing golongan dapat ditentukan dengan bahan yang ditetapkan dalam 

kurikulum sekolah. 

2. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

a.   Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial   

          Menurut Depdiknas (2008:575) IPS merupakan ” Ilmu yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta , konsep dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu-isu sosial. Pada jenjang SD mata pelajaran Ilmu 

Pengatahuan Sosial memuat materi geografis, sejarah, sosiologi dan 

ekonomi ”. 

  Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

tahun 2006, mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji 

kehidupan sosial yang bahannya didasarkan kepada Sejarah, Geografi, 

Ekonomi, Sosiologi, Antropologi dan Tata Negara. Yang mengkaji 

fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untk dapat 



 12 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab serta 

warga dunia yang cinta damai.  

         Kasmadi (dalam Sulistyo 2007:1) berpendapat bahwa Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 

 Pembelajarn terintegrasi terhadap ilmu-ilmu sosial dan 

hiumanitas dalam pendidik kompetensi warga negara. Sejalan 

dengan program sekolah (pendidikan), IPS berkoordinasi 

serta secara sistematis ditarik dari berbagai disiplin ilmu 

sosial, seperti antropologi, sosiologi, arkeologi, ekonomi, 

geografis, sejarah, hukum, spikologi, ilmu politik, filsafat, 

agama, dan sosiologi. Dan juga memperhatikan humaniora, 

matematika, dan ilmu pengetahuan alam. 

 

  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

”Ilmu pengetahuan sosial adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari 

dan mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu global ”. Ilmu pengetahuan juga merupakan 

suatu disiplin ilmu yang mengajak siswa untuk berfikir global dan 

bertindak lokal. 

            b. Tujuan  Ilmu Pengetahuan Sosial  

  Setiap bidang studi yang tercantum dalam kurikulum 

sekolah, telah dijiwai oleh tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan 

proses pembelajaran  bidang studi tersebut secara keseluruhan, 

termasuk bidang studi IPS. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) tahun 2006, mata pelajaran IPS bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

         Mata pelajaran IPS adalah bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) 
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Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, 

rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan 

keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi dan 

berkompetensi dalam masyarakat yang mejemuk di tingkat 

lokal, nasional dan global. 

 

  Sedangkan menurut Direktorat Peningkatan Mutu Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan ( dalam Depdiknas 2008:16) tujuan utama 

Ilmu Pengetahuan Sosial ialah: 

”untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap 

masalah sosial yang terjadi di msyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang 

terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun yang 

menimpa masyarakat. 

 

  Seterusnya Hasan (2005:3) menyatakan “ Tujuan esensi 

pendidikan IPS adalah mampu mempersiapkan, membina, dan 

membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan, 

sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di 

masyarakat ”. 

  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan tujuan 

mata pelajaran IPS adalah untuk mendidik, memberi bekal dan 

kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai 

bekal bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang 

lebih tinggi. Selain itu siswa juga dapat berfikir lebih logis dan kritis 

dalam menghadapi masalah. 
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             c. Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial  

  IPS berkenaan dengan cara manusia memenuhi 

kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya, dan 

kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya yang ada dipermukaan 

bumi, mengatur kesejahteraan dan kebutuhan lainnya dalam rangka 

mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. 

  Menurut Depdiknas (2006:1) “ Ruang lingkup mata pelajaran 

IPS memiliki aspek-aspek sebagai berikut :”(1) Manusia, tempat, dan 

lingkungan, (2) Waktu, berkelanjutan dan perubahan, (3) Sistem sosial 

dan budaya, (4) Prilaku ekonomi dan kesejahteraan”. Selain itu, 

menurut Sapriya (2007:5) “ Ruang lingkup IPS meliputi hal-hal yang 

berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek 

kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”. 

  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ruang 

lingkup pembelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan membahas 

bagaimana manusia berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Ini 

disebabkan karena manusia tumbuh dan berkembang pada lingkungan 

yang memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda.  

3. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

   Menurut Abdurrahman (dalam Nurhadi 2002:60) bahwa “ 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 

sistematis mengembangkan interaksi yang saling asih dan saling asah 
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antar sesama siswa sebagai latihan hidup dalam masyarakat yang 

nyata.” 

   Menurut Etin (2011:4) Coperatif Learning mengandung 

pengertian “ Suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 

kelompok yang terdiri dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh ketertiban dari setiap anggota kelompok itu 

sendiri ”. 

   Hal yang sama diungkapkan Wina (2014:242)“ 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara 

empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda ”. 

   Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran dalam pelaksanaannya mengkondisikan 

siswa untuk belajar secara kelompok yang terdiri dari beberapa siswa 

untuk belajar secara kelompok yang terdiri dari beberapa siswa yang 

berbeda-beda. Ini melatih siswa untuk pro aktif dan bertanggung jawab 

pada dirinya dan kelompok, hal ini dapat diartikan belajar dapat 

dikatakan tuntas bila salah seorang belum menguasai materi yang di 

bahas. 
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b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

 Menurut Slavin (2011:33) tujuan pembelajaran kooperatif 

adalah “ untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, 

kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa 

menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi. 

Pernyataan di atas senada dengan ungkapan Suradi (2004:3) 

model pembelajaran kooperatif di kembangkan untuk mencapai 3 

tujuan penting yaitu “(1) Hasil belajar akademik, (2) Penerimaan 

terhadap perbedaan individu, (3) Pengembangan keterampilan sosial”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran kooperatif adalah untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan dan sikap sosial sehingga mereka berguna dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

c. Model-model Pembelajaran Kooperatif   

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara 

kelompok yang memberi kesempatan anak didik untuk bekerjasama 

dengan sesama siswa dalam tugas yang terstruktur.  

Menurut Slavin (2011:143-236) macam-macam model 

pembelajaran kooperatif yaitu “ Student Team Achievement Divisions 

(STAD), Team Games Tournamaent (TGT), Cooperative Integrasi 

Composition (CIRC), Team Accelerated Intruction (TAI), Group 

Investigation (GI), Co-op Co-op, dan Jig Saw II.” 
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 Pernyataan di atas senada dengan Nur (2012:58-106) 

menjelaskan model pembelajaran kooperatif terdiri atas 7 tipe yaitu: 

Student Teams Achievement Divisions (STAD), Teams Games 

Tournaments (TGT), Teams Assisted Individualization (TAI), 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Group 

Investigation (GI),  Jig Saw dan Co-op Co-op.” 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

a. Pengertian  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan 

kelompok. Siswa bekerjasama dalam kelompok dalam situasi 

pembelajaran kooperatif seperti membutuhkan kerjasama  untuk 

mencapai tujuan bersama dan mengkoordinasikan usahanya untuk 

mnyelesaikan tugas. 

 Menurut Slavin (2011:11) menyatakan bahwa “ dalam 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri dari empat atau lima orang 

yang berbeda-beda tingkat kemampuan jenis kelamin, dan latar 

belakang tekniknya”. 

 Sedangkan Handayanto (2003:115) menyatakan “ pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division siswa bekerja 

bersama-sama untuk belajar dan bertanggung jawab terhadap belajar 

teman-temannya dalam tim dan juga diri sendiri”. 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

koopertif tipe Student Team Achievement Division siswa dibagi dalam 

tim belajar untuk bekerjasama dalam mengembangkan kemampuan 

belajar serta bertanggung jawab terhadap hasil belajar baik secara 

individu maupun kelompok.  

b. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan keunggulan 

begitu juga dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achiviement Devisions. Model Student Team Achiviement Devisions 

dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam 

memecahkan masalah, dan dapat menghilangkan prasangka buruk 

terhadap teman sebaya. Melalui model pembelajaran tipe Student 

Team Achiviement Devisions siswa lebih menjadi siap dan aktif untuk 

belajar, pembelajaran lebih menarik karena disajikan dengan 

menggunakan berbagai cara seperti kuis dan juga menggunakan alat 

peraga yang menarik, pembelajaran lebih bermakna karena hasil 

penemuan dalam kelompok, dan melatih kerjasama dengan baik serta 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

         Menurut Davidson (dalam Nurasma, 2012:26) kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achiviement Devisions 

adalah : “(a) Meningkatkan kecakapan individu, (b) Meningkatkan 

kecakapan kelompok, (c) Meningkatkan komitmen, (d) 

Menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya, (e) Tidak 
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bersifat kompetitif, (f) Tidak memiliki rasa dendam”. Kemudian 

Nurasma (2012:21) kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achiviement Devisions adalah: 

    (1) Siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif, (2) 

Meningkatkan kerja keras siswa, lebih giat dn lebih termotivasi, 

(3) Meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam 

memecahkan masalah, (4) Meningkatkan komitmen, (5) Dapat 

menghilangkan prasangka, buruk terhdap teman sebayanya dan 

siswa yang berpretasi, (6) Lebih mementingkan orang lain dan 

tidak memiliki rasa dendam. 

   

         Dari kedua pendapat di atas dapat peneliti simpulkan kelebihan 

dari model pembelajaran tipe kooperatif Student Team Achiviement 

Devisions adalah : meningkatkan kecakapan individu, meningkatkan 

kecakapan kelompok, meningkatkan komitmen, menghilangkan 

prasangka buruk terhadap teman sebaya, tidak bersifat kompetitif, 

tidak memiliki rasa dendam.  

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

 Model kooperatif Student Team Achievement Division 

menggunakan sistem skor yang lebih menekankan pencapaian 

kemajuan daripada sekedar persentase jawaban yang benar.  

 Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2011:51) Student Team 

Achievement Division melalui 5 tahap yitu : (1) Tahap penyajian 

materi, (2) Tahap kegiatan kelompok, (3) Tahap tes individual, (4) 

Tahap perhitungan skor perkembangan individu, dan (5) tahap 

penghargaan kelompok:. Kemudian Rusman (2011:215) berpendapat 

bahwa “ Langkah-langkah pembelajaran Cooperatif Learning tipe 
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Student Team Achievement Division  terdiri lima langkah yaitu : (1) 

Penyampaikan tujuan dan motivasi, (2) Pembagian kelompok, (3) 

Kegiatan belajar tim, (4) kuis/evaluasi, (5) Penghargaan prestasi tim ”. 

 Selanjutnya Ibrahim (dalam Trianto, 2013:71)  menjelaskan :“ 

Student Team Achievement Division sebagai berikut: (1) 

Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, (2) Menyajikan/ 

menyampaikan informasi, (3) Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok belajar, (4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5) 

Evaluasi, dan (6) Memberikan penghargaan”. 

 Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah langkah-langkah menurut Slavin (dalam Isjoni,2011:51). 

Karena langkah-langkahnya lebih terinci dari awal hingga akhir 

kegiatan dan lebih jelas serta lebih mudah dimengerti. Langkah-

langkah pembelajaran model kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division dapat diuraikan sebagai berikut : 

(a) Tahap penyajian materi, yaitu sebelum penyajian kelas guru 

terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa 

dalam kelompoknya untuk bekerjasama, selanjutya guru menyajikan 

materi pembelajaran sesuai dengan kompotensi dasar yang ingin 

dicapai, (b) Tahap kerja kelompok, pada tahap ini pertama kali guru 

membagikan LKS pada setiap kelompok, setelah itu guru menjelaskan 

ketentuan yang berlaku dalam kelompok kooperatif, selanjutnya 

meminta siswa untuk menyelesaikan masalah dan pertanyaan yang 
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terdapat dalam LKS yang telah dibagikan, (c) Tahap tes secara 

individual , pada tahap ini siswa diberikan soal-soal kuis / evaluasi 

secara individu, dalam menjawab soal-soal tersebut siswa tidak boleh 

bekerjasama dan saling membantu, (d) Tahap penghitungan skor 

individual dan kelompok dilakukan oleh guru, dengan cara membuat 

daftar skor peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukkan 

menjadi skor kelompok, (e) Tahap penghargaan kelompok, setelah 

diperoleh hasil kuis kemudian dihitung skor peningkatan individual 

berdasarkan seluruh perolehan skor terdahulu (skor dasar) dengan skor 

kuis  terakhir ,maka kelompok yang memperoleh skor tertinggi akan 

mendapat penghargaan. 

Dalam membagi siswa dalam kelompok kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division, siswa dibagi dalam kelompok belajar 

yang beranggotakan empat atau lima orang siswa yang heterogen 

dengan variasi jenis kelamin dan kemampuan akademik yang berbeda, 

sehingga dalam kelompok terdapat siswa yang berkemampuan  tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Selanjutnya Slavin (2011:159) menyatakan “ para siswa 

mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat dimana skor 

kuis mereka (persentase yang benar) melampaui skor awal mereka”. 
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Tabel 2.1 Pedoman Pemberian Skor perkembangan Individu 

Skor Tes Skor perkembangan 

individu 

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin 

10 sampai 1 poin dibawah skor awal 10 poin 

Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin 

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin 

Pekerjaan sempurna (terlepas dari skor awal) 30 poin 

  

Keterangan : 

a. Lebih dari 10 poin dibawah skor awal -5 poin, maksudnya adalah apabila 

skor peningkatan individual yang dicapai tidak mencukupi skor dasar yang 

telah ditetapkan maka nilai yang diperoleh adalah 5 poin. 

b. 10 poin sampai 1 poin di bawah skor awal -10 poin, maksudnya apabila 

skor peningkatan individual yang diperoleh berkisar antara 1 sampai 

dengan 9 dari skor awal, maka nilai yang diperoleh adalah 10 poin. 

c. Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal-20 poin, maksudnya adalah 

apabila skor peningkatan individu yang diperoleh berada 10 poin di atas 

skor awal yang telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh adalah 20 poin. 

d. Lebih dari 10 poin di atas skor dasar -30, maksudnya adalah apabila skor 

peningkatan individual yang diperoleh lebih 10 poin dari skor awal yang 

telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh adalah 30 poin. 
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e. Pekerjaan sempurna -30 poin, maksudnya adalah apabila tugas individual 

yang diberikan dapat diselesaikan dengan benar sesuai dengan kunci 

jawaban, maka nilai diperoleh 30 poin. 

 Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin 

perkembangan tertinggi dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :  

 N= jumlah totak skor perkembangan anggota 

      Jumlah anggota kelompok yang ada 

    Dari perolehan skor perkembangan yang diperoleh siswa, maka 

diperoleh tiga tingkatan penghargaan yang diberikan kepada kelompok  

seperti talel berikut : 

Tabel 2.2 Tingkat Penghargaan Kelompok 

Skor  rata-rata kelompok Penghargaan 

kelompok dengan skor rata-rata 15       kelompok baik 

Kelompok dengan skor rata-rata 20 kelompok hebat 

Kelompok dengan skor rata-rata 25 kelompok super 

  

d.  Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

 Penggunaan model Kooperatif tipe Student Team Achiviement 

Divisions dalam pembelajaran IPS akan lebih menarik bagi siswa, karena 

dengan menggunakan model ini siswa akan aktif berpertisipasi dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih bermakna, dan juga bisa 

melatih siswa untuk bekerjasama menerima keberagaman serta membina 

sikap sosial melalui kerjasama kelompok. 
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 Untuk mencapai tujuan tersebut, sesuai dengan pendapat Slavin 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka langkah-langkah model 

Kooperatif tipe Student Team Achiviement Divisions dalam pembelajaran 

IPS dapat dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan 

        Persiapan yang perlu dilakukan sebelum pembelajaran 

adalah membuat perencanaan sesuai dengan materi pembelajaran 

yaitu persebaran suku bangsa di Indonesia. Dimana didalamnya 

terdapat langkah-langkah proses pembelajaran model Kooperatif tipe 

Student Team Achiviement Divisions yang akan dilaksanakan sebagai 

berikut: (1) Membagi siswa dalam kelompok kooperatif, (2) 

mempersiapkan teks bacaan, KLS dan kunci LKS untuk masing-

masing kelompok, (3) Menentukan skor dasar (skor awal), skor dasar 

merupakan skor dasar pada kuis sebelumnya 

b. Tahap pelaksanaan 

        Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

Kooperatif tipe Student Team Achiviement Divisions dibutuhkan 

penjelasan dan arahan dari guru secara operasional. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini adalah : 

1) Tahap penyajian materi 

Pada tahap ini guru menyajikan materi pembelajaran  

tentang Sejarah masuknya Islam ke Indonesia pada setiap 

kelompok, setelah itu guru menjelaskan ketentuan yang berlaku 
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dalam kelompok kooperatif. Selanjutnya meminta siswa untuk 

pertanyaan yang terdapat dalam LKS yang sudah dibagikan. 

2) Tahap kerja kelompok 

Pada tahap ini pertama kali guru memberikan dua rangkap 

LKS tentang sejarah masuknya Islam ke Indonesia dan kerajaan 

Islam di Indonesia. Kegiatan belajar kelompok digunakan lembar 

kegiatan, lembar tugas, dan lembar kunci jawaban. Lembar 

kegiatan diserahkan pada waktu kegiatan belajar kelompok. setiap 

siswa mendapat peran memimpin anggotanya dalam kelompoknya. 

3) Tahap tes individual 

Pada tahap ini siswa diberikan soal-soal kuis/evaluasi 

tentang persebaran suku bangsa di Indonesia secara individu, 

dalam menjawab soal-soal tersebut siswa tidak boleh bekerjasama 

dan saling membantu.  

4) Tahap penghitungan skor perkembangan individual dan kelompok 

Dihitung berdasarkan skor awal. Skor awal memiliki skor 

rata-rata siswa pada kuis sebelumnya. Sedangkan skor kelompok 

dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing 

perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah 

anggota kelompok. 

5) Tahap pemberian penghargaan kelompok 

Setelah diperoleh hasil kuis kemudian dihitung skor 

peningkatan individual berdasarkan seluruh perolehan skor kuis 
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terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir, maka kelompok 

yang memperoleh skor yang tertinggi akan mendapat penghargaan.  

B.  Kerangka Teori 

 

 Peningkatan hasil pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Student Teams Achiviement Divisions. 

Model kooperatif tipe Student Team Achiviement Divisions merupakan salah 

satu tipe kooperatif learning yang bertujuan mendorong siswa berdiskusi, 

saling bantu menyelesaikan tugas, menguasai pada akhirnya menerapkan 

keterampilan yang diberikan. 

 Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achiviement Divisions, siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir 

kritis dan kreatif. Dengan berkembangnya kemampuan berfikir siswa maka 

hasil belajar siswa juga akan meningkat. 

 Disamping itu model kooperatif tipe Student Team Achiviement 

Division juga bisa melatih siswa untuk bekerjasama,saling menghargai, 

menerima perbedaan dan membina sikap sosial. 

 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achiviement Division adalah pertama diawali dengan penyajian materi oleh 

guru sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, kedua dibagi dalam 

kelompok belajar yang heterogen yang beranggotakan 4-5 orang siswa, 

kemudian guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok dan 

menjelaskan langkah-langkah kerja kelompok, siswa bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru, kemudian salah seorang 
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perwakilan kelompok membacakan hasil kerja kelompoknya kedepan kelas 

sedangkan kelompok lain menanggapi. Guru membagikan kunci jawaban 

LKS dan meminta siswa mencocokkan dengan hasil kerja kelompoknya. 

Selanjutnya guru memberikan kuis secara individu. Kemudian dari hasil kuis 

individu dihitung skor perkembangan setiap individu yang juga merupakan 

skor untuk kelompok. Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka teori dapat 

digambarkan dengan skema sebagai berikut : 

Bagan Kerangka Teori 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar IPS di Kelas V SDN 22 Manggung  Kecamatan 

Pariaman Utara Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division Meningkat 

Hasil pembelajaran IPS di Kelas V SDN 22 Manggung  

Kecamatan Pariaman Utara masih rendah 

Langkah-langkah model Kooperatif Tipe STAD: 

Slavin (dalam Isjoni, 2011:51) 

1. Tahap penyajian materi 

2. Tahap kerja kelompok 

3. Tahap tes individual 

4. Tahap penghitungan skor perkembangan 

individu dan kelompok 

5. Tahap penghargaan kelompok 

6. Tahap pemberian Penghargaan kelompok 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Rancangan pembelajaran untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS di 

kelas V SD dengan menggunakan model kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division dibuat dalam bentuk Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran yang disesuaikan dengan KTSP. Rancangan pembelajaran 

ini disusun dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu 1) Kejelasan 

perumusan tujuan pembelajaran, 2) Pemilihan materi ajar, 3) 

Penggorganisasian materi ajar, 4) Pemilihan sumber atau media 

pembelajaran, 5) Susunan langkah- langkah pembelajaran, 6) Teknik 

pembelajaran dan, 7) Kelengkapan instrument. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division rerdiri dari kegiatan awal 

pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division yaitu: (a) Tahap 

penyajian materi, (b) Tahap kegiataan belajar kelompok, (c) Tahap tes 

individual, (d) Tahap penghitungan skor perkembangan individual, (e) 

Tahap penghargaan kelompok. Pada pengamatan aspek guru siklus I 

diperoleh 73.5% (cukup) meningkat menjadi 87.5% (sangat baik) pada 

115 



 116 

siklus II, dan pengamatan aspek siswa pada siklus I diperoleh 70.3% 

(cukup) meningkat menjadi 90.7% (sangat baik). 

3. Hasil belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN 22 

Manggung Kecamatan Pariaman Utara mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I pertemuan I 

diperoleh rata-rata 72.4 (cukup), meningkat pada rekapitulasi hasil belajar 

siswa siklus II diperoleh rata-rata 82.1 (baik) terlihat peningkatan sekitar 

9.7%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division pada kelas V SDN 22 Manggung 

Kecamatan Pariaman Utara, maka dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru menggunakan rancangan pelaksanaan pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division dalam 

pembelajaran IPS, karena model ini sangat baik untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division sebaiknya dilaksanakan guru berdasarkan langkah-

langkah yang sudah ditentukan, karena langkah-langkah tersebut dapat 

meningkatkan kreatifitas siswa dan juga menjadikan pembelajaran menjadi 

lebih baik menyenangkan. 
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3. Model kooperatif tipe Student Team Achievement Division dalam 

pembelajaran IPS di kelas V SDN 22 Manggung Kecamatan Pariaman 

Utara diharap dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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